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PENYESUAIAN KATA SERAPAN BAIIASA INDONESIA KE DALAM BAHASA RONGGA:
SUATU PEMBICARAAN AWAL

o I Nyoman Suparsa & 1 Wayan Arka '
Universitas Mahasaraswati & Universitas Udayaia Denpasar, ANU Canberra

1. Pendahuluan

Balmsa_ Rongga (sclanjutnya disingkat BR) mcrupakan bahasa kecil yang hidup dan
berkembang di perbatasan bagian timur Kabupaten Manggarai dengan perbatasan bagian barat
Kabupaten Ngadha di pulau Flores Provinsi Nusa Tenggara Timur, tepatnya di Kecamatan Kota
Komba yang meliputi empat desa, yaitu desa Tanarata, Watu Nggene, Waclengga, dan Kota Komba.
BR berpenutur sekitar 4000 orang,

Sebagai bahasa kecil yang masih hidup dan berkembang, tentu saja jumlah penutur dan kosa
katanya tidak sebanyak dengan jumlah penutur dan kosa kata bahasa Indonesia (sclanjutnya disingkat
BI) . Oleh karena itu, dalam kechidupan dan perkembangannya itu, BR juga menyerap unsur-unsur
bahasa, khususnya kosa kata baliasa-bahasa yang hidup dan berkembang di sekitarnya termasuk BI
yang berkedudukan dan berfungsi scbagai bahasa Nasional dan bahasa Negara. Yang menjadi masalah
sckarang adalah bagaimanakah cara BR menycsuaikan unsur scrapan kosa kata yang berasal dari BI?*

2. Potensi Sckitar Bahasa Rongga dan Bahasa Indoncsia
2.1 Potensi Sekitar Bahasa Rongga
2.1.1 Vokal dan Konsonan BR

Berdasarkan penelitian yang scdang dilakukan, secara fonemiis dan fonctis BR mempunyai 6
segmen vokal, yaitu /i, e, E, a, u, o/ yang menempati scmua posisi, kecuali /E/ hanya menempati posisi
awal dan tengah kata Scdangkan, secara fonemis BR ada 26 segmen konsonan, yaitu /p, b, b, ™b,

m f v, w, t, d, ld,nd,n,s,11,»d3keg lg %N, |,T,/ Dan, sccara fonctis, BR mempunyai
28 scgmen konsonan, yaitu scbagai akibat dari adanya proscs fonologi berupa penambahan segmen
luncuran semivokal ([y]) dan berubahnya segmen asal konsonan /d3/ menjadi segmen konsonan [tS].

2.1.2 Pola Kanonik BR
Berdasarkan penclitian, pola-pola kanonik LR didapat dari scjumlah morfem asal pangkal.
- Adapun pola-pola kanonik yang berhasil ditemukan adalah scbagai berikut.
1. PolaV =» ([+sil])
Contoh: e le/ [e] ‘pelembut,partikel’
2. PolaKV => ([-sil][+sil])
Contoh:dhi  /ld/ /ldV  ‘tvang’

3. Pola V.V = ([+sil].[+sil])

Contoh ou fow/ [ou] ‘partikel, pclembut’
4, Pola V.KV =>» ([+sil].[-sil][+sil])

Contoh: ata fata/ [aa] ‘orang’
5. Pola KV.V = ([-sil][+sil].[+sil])

Contoh:  ghea /lgeal [lgea] ‘cair,larut’
Pola KV.KV = ([-sil][+sil].[-sil][+sil])
Contoh:  paka /paka/ [paka] ‘harus’
7. Pola KVKV.KV = ([-sil][+sil].[-sil][+sil].[-sil][+sil])
Contoh:- keraje /keradzc/ [keradsc] ‘keranjang’
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8. PolaKV.V.KV > (siliprsifiprsilsillrsil] oo
- Contoh:  saito  /saito/ [53‘_‘1"]4‘5“1)

9. PolaKV.KV.V > (sillp+sil)[silli+sillL O i

. Contol~ serae _sesel [1C) G ity

10. KV.KV.KV.V > ([-sil)[+sil].[-sill{sil] -5t 1l L A—
T Cont i/ [lckosuwi] 'na

Contoh: _ Jekost ACk(.)[s:l;;U[-ksil].[-sil][+sil].[-sil][+sil])

11. KV.KV.KV.KV 2 ([-sil][+sil] Nakana] ‘lengkap’
: ;akana /maNakana/ [maNa
Contaly e i il [si]FHsil)

KV > ([+sil].[-sil][+sil]. i : sta’
2 VIKV'VCI‘()Xtoh: . ola]oEa Jotaola/ [otalola] ‘istana, dunia alam semc

gt N [-si il].[-sil][+sil])
CVKV S ([-sil][+sil).[+sil).[-sill[+sill.[-si q besar’
= KV'V?OX&X I((Eus'je]lgm /kacdzemw/ [kacdzcmu] jantung ayam DCS

2.2 Potensi Sekitar Bahasa Indonesia
2.2.1 Vokal dan Konsonan BI ) et 1o FR U B Vel
i i i 6 segmen vokal, yaitu /3, ¢, L, a, u, 0o/ yang

Bahasa Indonesia secara foncmis mempunya gn et il ot dia Eeeasa fonctgs

mencmpati scmua posisi kecuali /E/ hanya menempati posisi aw; liwa. 1981:28—35).
mempunyai 10 bunyi konsonan, yaitu [i, L, ¢, 3, E, 3, u, U, 0, 9] (Lapoliwa, P tis BT mempurivai 23
Sedangkan, untuk scgmen konsonan sccara fonemis maupun sccara fonctis e id yar 2
scgmen konsonan, yaitu /p, b, m, t, d, n, 1, 1, s, % p, ¢, j; K, 8, N, |, Y, ‘f’: f, i, » X/. Ada tygn]gc
berdistribusi lengkap, scperti /p, b, m, t, d, n, 1, 1, s, p, k, 8 N, f/. Sedangkan, sisanya tida

berdistribusi lengkap (1981:12—28).

2.2.2 Pola Kanonik BI
Berdasarkan penclitian yang dilakukan olch Hans Lapoliwa (1981:46—49) ada beberapa pola
kanonik BI, yaitu sebagai berikut,
1. KV.KVK = ([-sil][+sil].[-sil][+sil])([-sil])
Contoh: bodoh /bodoly [bodsh] ‘bodoh’
2. KV.KV ([-sil][+sil]. [-sil][+sil])
Contoh: duri /duri/ [duri] ‘duri’
3. KVKKVK > ([-sil][+sil][-sil].[-sil][+sil][-sil])
Contoh: bersilt /bErsily [bErslh] ‘bersih’
4. KV.VK > ([-sil][+sil. [+sil][-sil])
Contoh: naik /naik/ [nalk] ‘naik
5. VKKVK > ([+sil][-sil].[-sil][+sil][-sil])
Contoh: empat /Empat/ [Empat] ‘cmpat’
6. 6.V.KVK => ([+sil].[-sil][+sil][-sil])
Contoh: adik /adik/ [adIk] ‘adik’
7. KVKKV = ([-sil][+sil][-sil].[-sil][+sil])
Contoh: ganggu /gaNgu/ [gaNgu] ‘ganggu’
8. VKV 2> ([+sil].[-sil][+sil])
Contol: isi/isi/ [isi] ‘isi’
9. KV.VKV > ([-sil][+sil].[+sil].[-sil][+sil])
Contol: suami /suami/ [suami] ‘suami’
10. KVK.KV.KV > ([-sil][+sil][-sil].[-sil][+sil].[-sil][+sil])
Contoh: gembira /gEmbira/ [gEmbira] ‘gembira
11. VKKVKV 2 ([+sil][-sil].[-sil][+sil].[-sil][+sil])
Contoh: isteri /istEri/ [IstEri] ‘isteri’
12. KVKVKV => ([-sil][+sil].[-sil][+sil].[-sil][+sil])
Contoh: kelahi /KElahi/ [kElzhi] *kelahi’
13. KV 2> ([-sil][+sil])
Contoh: ia /ia/ [ia, iya] ‘dia’
14. V.VK > ([+sil].[+sil][-sil])
Contoh: air /air/ [alr] “air’
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5, VKKV > ([+sil][-sil].[-silyre

1 Contoh: arti /arti/ [ani]][;ig?

16. KVKVKVK > (L-8il][+sil] {oiflracy - oone
Contol: negaiit nogui foaoratSIEs)

17. KVK > (sillf+sil][-sil]) negatf”

Contoh: gang /gaN/ [gaN) ‘gang’

ya. Di samping itu, BR merupakan bahasa
adanya konsonan pada akhir suku kata dan
Ada dua proses yang dap

: at dilakukan olch K, i .
adalah (1) proses tanpa penyesuaian, dan (2) proses g:::;gka:::‘;,?;;;l;:s;s:mp PIGUBRSAecta prossity
(1) Proses tanpa penyesuaian

Proses tanpa penycsuaian itu berartj kosa k i i i
t 7
perubahan fiatona SAAR § beit Eengin ata BI yang diserap olch BR tidak mengalami

_ pola suku kata dan k i i
ini diserap sccara langsung scbagai kosa ata BR. Jadi, kosa kata BI yang seperti

kata bR.
Contoh: coba /tSoba/ [tSoba] ‘coba’ (BI) > /tSoba/ [tSoba] (BR)

guna /guna/ [guna] ‘guna’ (BI) - /guna/ [guna] (BR)
(2) Proses dengan penycsuaian

Proses dengan penyesuaian berarti kosa kata BI yang diserap oleh BR harus mengikuti pola
suku kat? dan ka.ta BR. BR mcrupakan bahasa isolatif dan vokalik. Ada tiga jenis proses
penycsuaian, yaitu (a) proses penyesuaian dengan pola suku kata dan kata BR, (b) proses

penyesuaian dengan tipe BR sebagai bahasa vokalik, dan (c) proses penyesuaian dengan bunyi yang
khas dalam BR.

(a) Proses penyesuaian dengan pola suku kata dan kata BR

Apabila BR tidak mempunyai pola kanonik seperti yang terdapat dalam BI, maka pola
kanonik dalam BI itu harus menyesuaikan diri dengan pola kanonik BR. BR tidak mempunyai pola
kanonik suku kata KVK.KV tetapi mempunyai pola kanonik KV.KV. Oleh sebab itu, semua kosa
kata BI yang berpola KVK.KV akan diserap dan discsuaikan dengan pola kanonik suku kata BR,

yaitu KV.KV.

Contoh: bangga /baNga/ [baN.ga] (BI) > /ba"ga/ [ba."ga] (BR)

BR juga tidak mempunyai pola kanonik suku kata KVK.?(V.KV yang dipunyai oleh BI. Olch
sebab itu, pola kanoniknya harus disesuaikan dengan pola kanor_uk BR, yax}_u KV.KV.KV.
Contoh: gembira /gEnbira/ [gEmbira] ‘gembira’ (BI) - /gE™bira/ [gE."bi.ra] (BR)

b)P i n tipe BR sebagai bahasa vokalik |
(b) rosgiip::b):;;al;zlt:a(sl:nv%‘;(alilz yaitu suatu bahasa yang tidak berakhir dengan konsonan, tentu
saja akan menghilangkan konsonan pada akhir suku kata dan kata BI yang dnserap: A.m?ya, bahyv_a
kosa kata BI yang berakhir dengan konsonan pada pgda suku kata dan lfata z.lk.a'n menjadi hilang ketika
discrap oleh BR. Untuk lebih jelasnya, maka pcrhauk_aulaclll c;;mto(tix benkutR ini!
Contoh: gjar /adzar/ [ad3ar] ‘ajar’ (BI) > ajaa 3/b ([la ai;aa] gB ) :
bayar [bayar/ [bayar] ‘bayar (BD) 2 bajf’ a 3_) [badza] (BR)
ampang [gampaN/ [gampaN] ‘gampang (BD) ga.pa‘/ gapgx/ ’[gapa]
ﬁawﬁ: /kawin/ [kawln] ‘kawin’ =2 Ju;w: /l;:lvgll [kawi] ‘kawin’ (BR)
i i yang khas dalamn
() Pros]essteny(:sualilzzli %‘éggf:;,: ;ﬁi;’?yﬂﬁg khas, yaitu antara lain [|b]_, . tld), [lgl, dan [»]. Ada
S¢jumlah k°2:‘eg::ngl yang discrap ke dalam BR yang menycsuaikan diri dengan bunyi yang khas
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Contoh: jadi /d3adi/ [d3adi] ‘jadi’ (BI) - jadhi /d3aldi/ [d3aldi] (BR)
jaga /dzaga/ [d3aga] ‘jaga’ (BI) = jagha/d3a Iga/ [d3a |ga] (BR)
bak /bak/ [bak] ‘bak’ (BI) > bha /Iba/ [Iba] (BR)

4. Penutup

Dari pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan, bahwa BR sebagai bahasa kccil dari segi
jumlah penutur dan kosa kata akan menerima kata-kata serapan dari bahasa-bahasa di sekitarnya
seperti dalam hal ini BI. Proses penycrapan kosa kata BI ke BR tidak berlangsung begitu saja tetapi
disesuaikan dengan kondisi yang dipunyai oleh bahasa penyerap (BR).

Ada dua proses yang dapat dilakukan oleh kosa kata BI jika diserap oleh BR. Kedua proses
itu adalah (1) proses tanpa penyesuaian, dan (2) proses dengan penyesuaian. Proscs tanpa penyesuaian
itu berarti kosa kata BI yang discrap oleh BR tidak mengalami perubahan karcna sudah sesuai dengan
pola suku kata dan kata BR.

Proses dengan penyesualan berarti kosa kata BI yang diserap oleh BR harus mengikuti pola
suku kata dan kata BR. Ada tiga jenis proses penycsuaian, yaitu (a) proses penyesuaian dengan pola
suku kata dan kata BR, (b) proses penyesuaian dengan tipe BR sebagai bahasa vokalik, dan (c) proscs
penyesuaian dengan bunyi yang khas dalam BR.
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